5.1

BABS

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari Analisi Gedung Beton Bertulang dengan Skypark

Baja yaitu :

1.

Perbedaan gaya geser terbesar pada kedua model struktur terjadi pada
lantai 16 dengan perbedaan sebesar 24,14% dalam arah Y.

Rata-rata luas tulangan pada model dengan dilatasi dibutuhkan lebih
banyak dibandingkan model tanpa dilatasi. Tulangan pada lantai 4
memiliki perbedaan terbesar yaitu 32,09% pada daerah tumpuan untuk
balok induk interior.

Tulangan kord pada arah Y untuk struktur dengan dilatasi menghasilkan
luas tulangan yang lebih besar dibandingkan struktur tanpa dilatasi dengan
perbedaan sebesar 32,03%.

Dari hasil pemeriksaan PMM-Ratio untuk kedua model, struktur tanpa
dilatasi menghasilkan nilai PMM-Ratio yang lebih kecil dibandingkan
PMM-Ratio untuk struktur dengan dilatasi. Hal ini menunjukan bahwa
struktur tanpa dilatasi memerlukan luas penampang atau luas tulangan
yang lebih kecil dibandingkan struktur dengan dilatasi.

Dari hasil demand/capacity dinding geser dapat dilihat bahwa setiap lantai
memiliki nilai yang bervariasi, namun rata-rata nilai pada struktur tanpa

dilatasi menghasilkan nilai yang lebih besar dan terdapat perbedaan
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terbesar pada lantai 1 yang memiliki perbedaan sebesar 21,82%. Sehingga,
dapat disimpulkan bahwa pada lantai tersebut tulangan pada model dengan
dilatasi memerlukan tulangan yang lebih sedikit dibandingkan model tanpa
dilatasi atau dapat menggunakan dimensi yang lebih kecil dibandingkan

model tanpa dilatasi.

Saran

Dari hasil kesimpulan diatas, dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Perlu diverifikasi lebih lanjut untuk tulangan pada elemen kord, karena
tulangan kord tidak diperlukan apabila selisih tulangan perlu dengan yang
terpasang pada balok melebihi tulangan perlu pada elemen kord.

Dari seluruh hasil yang diperoleh dapat dikatakan bahwa struktur tanpa
dilatasi lebih efektif dari sisi tulangan balok maupun ukuran kolom, tetapi
dari segi tulangan pada dinding geser, model dengan dilatasi memerlukan
tulangan dinding geser atau ukuran dinding geser yang lebih kecil.
Sehingga, perlu dilakukan analisis lebih lanjut untuk mengetahui dari sisi

manakah yang paling efektif
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